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MOTTO 

 

أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَهْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الْآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ  

 

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah 

(QS. Al-Ahzab:21).
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1
 Kementerian Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya dilengkapi dengan 

asbabun Nuzul dan Hadiṡ Ṣaḥiḥ (Jakarta: Lajnah Pentashis Quran, 2017), Qur’an Surat 

: Al-Ahzab ayat 21. 
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ABSTRAK  

NUR KHAMID AL MI’ROJ. Pendidikan Karaker dan Budaya Disiplin di 

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2018. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya perilaku negatif 

masyarakat yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari terutama di kalangan anak 

usia sekolah seperti penggunaan obat terlarang, pelecehan seksual, sikap agresif, 

tawuran, bullying, kemerosotan toleransi umat beragama dan banyak pemuda 

yang gagal menampilkan akhlak terpuji. Perilaku tersebut menjadi tanda 

Indonesia sedang krisis moral, dibutuhkan pendidikan yang dapat mengubah 

perilaku buruk menjadi lebih baik. Pondok Pesantren Al-Barokah merupakan 

lembaga pendidikan yang di dalamnya mengutamakan pembentukan kepribadian 

dan sikap mental santri sehingga memiliki karakter yang baik dan menjadi 

generasi penerus bangsa yang cemerlang dengan menanamkan nilai religius. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis 

tentang pendidikan karakter dan budaya disiplin di Pondok Pesantren Al-Barokah 

Karangwaru Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, dengan mengambil latar Pondok Pesantren Al-Barokah. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan 

triangulasi sumber data yang meliputi Gus (Putra Kyai) pondok pesantren Al-

Barokah, ketua madrasah diniyyah, asatiż serta santri pondok pesantren Al-

Barokah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konsep pendidikan dan 

pengajaran di pondok pesantren Al-Barokah menggunakan sistem salaf yang 

mengkaji kitab-kitab kuning klasik dalam bentuk madrasah diniyyah yang terdiri 

dari 5 kelas yaitu I’dad, ula, wusṭa, ‘ulya dan takhaṣṣuṣ. Adapun metodenya yaitu 

bandongan, diskusi, presentasi, sorogan, dan tahfiẓ. (2) pelaksanaan pendidikan 

karakter di pondok pesantren Al-Barokah diajarkan pada santri dalam setiap 

kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki karakter dan sikap santri dalam 

kehidupan bermasyarakat. Nilai yang ditanamkan yaitu nilai religius, kemandirian 

dan tanggung jawab. Untuk mencapai keberhasilan maka setiap kegiatan dan 

peraturan yang ada diwajibkan bagi seluruh santri dan bagi santri yang melanggar 

akan dikenakan sanksi. (3) pengembangan budaya disiplin di pondok pesantren 

Al-Barokah dilakukan dengan membuat struktur kepengurusan pondok yang 

sistematis, sosialisasi sunah disiplin, melibatkan pengurus pondok, memberikan 

teladan kedisiplinan, menasehati santri akan pentingnya kedisiplinan dan 

mentakzir santri yang melanggar peraturan pondok dengan cara menegur santri 

dan diarahkan kepada penanaman nilai, apabila masih tidak ada perubahan maka 

kyai yang akan berdialog langsung dengan santri. 

 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Budaya Disiplin, Pondok Pesantren 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan besar yang jumlah

penduduknya sangat banyak sekali. Setiap penduduk memiliki sifat dan

karakter yang berbeda-beda. Fenomena keseharian menunjukkan perilaku

masyarakat belum sejalan dengan karakter bangsa yang dijiwai oleh falsafah

pancasila. Berbagai perilaku menyimpang masyarakat terjadi dalam

kehidupan sehari-hari seperti penggunaan obat terlarang, pelecehan seksual,

sikap agresif, tawuran, bullying, kemerosotan toleransi umat beragama dan

lain-lain. Selain itu, pemberitaan di televisipun menyuguhkan tayangan

tentang tindakan amoral di kalangan pelajar, seperti pemerkosaan yang

korban dan pelakunya siswa sekolah, pencurian, perampokan, serta geng

motor yang berakhir dengan perkelahian dengan senjata tajam.1

Lickona menuturkan terdapat beberapa tanda sebuah bangsa sedang

menuju krisis moral, yaitu meningkatnya kekerasan di kalangan remaja,

rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, serta banyaknya pemuda

yang gagal menampilkan akhlak terpuji sesuai harapan orang tua. Oleh karena

itu, Indonesia gencar menggerakkan pembangunan karakter dalam kehidupan

1 Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampilan FITK UIN SUKA
Yogyakarta, Pendidikan Karakter (Pengalaman Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah),
(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2011), hal. 39-43.
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masyarakat, berbangsa dan bernegara. 2 Berbagai usaha dilakukan pemerintah

untuk menanamkan karakter pada diri masyarakat. Salah satu strateginya

adalah melalui pendidikan.3 Megawangi menuturkan terdapat beberapa pilar

karakter yang penting ditanamkan pada anak, yaitu cinta Tuhan dan alam

semesta beserta isinya, tanggungjawab, kedisiplinan, dan kemandirian. Dalam

mewujudkan pengembangan karakter tersebut pemerintah mulai

meningkatkan mutu dan kualitas diri masyarakat itu sendiri melalui

pendidikan karakter.

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-

anak agar dapat berperilaku dengan bijak dan mempraktikkannya dalam

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada

anak-anak adalah nilai universal, yang mana seluruh agama, tradisi, dan

budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai universal ini

harus dapat menjadi perekat bagi seluruh anggota masyarakat walaupun

berbeda latar belakang budaya, suku, dan agama. Oleh karena itu, pendidikan

karakter bukan hanya sekedar mengajarkan tentang mana yang benar dan

mana yang salah. Pendidikan karakter menanamkan suatu kebiasaan tentang

hal yang baik sehingga peserta didik menjadi mengerti dan memahami

tentang mana yang baik dan yang buruk, serta mampu merasakan nilai-nilai

yang baik dan akan terbiasa melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak terlepas dari hal tersebut, peran sekolah dalam pendidikan karakter

2 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Perkembangan Moral keagamaan PTAIN),
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), hal. V.

3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 45.
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sangat penting. Sekolah mengembangkan proses pendidikan karakter melalui

proses pembelajaran, pembiasaan, kegiatan ekstrakurikuler serta bekerjasama

dengan keluarga dan masyarakat dalam pengembangannya.4

Sekolah menjadi jembatan penghubung pendidikan karakter di satuan

pendidikan dengan keluarga dan masyarakat melalui kontekstualisasi nilai

kehidupan sehari-hari siswa dalam pembelajaran. Di satu sisi, untuk

membentuk kepribadian yang baik pada diri siswa, sekolah formal saja belum

berhasil secara maksimal, masih terjadi penyimpangan seperti tawuran antar

sekolah, klitih yang dilakukan oleh siswa, pelecehan seksual siswa dan lain

sebagainya. Sekolah tidak dapat mengontrol kehidupan pergaulan mereka

baik dengan teman sebaya ataupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Terdapat solusi yang lebih baik untuk membentuk kepribadian siswa

secara lebih maksimal yaitu melalui pondok pesantren karena adanya

pengawasan yang lebih maksimal baik dari pengasuh pondok pesantren

maupun pengurus pondok pesantren. Oleh karena itu, kita jarang mengetahui

adanya tawuran antar pesanten, santri menjadi klitih, pelecehan seksual yang

dilakukan oleh santri dan lain sebagainya. Pondok pesantren adalah lembaga

pendidikan Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran

Islam dengan menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup

dalam bermasyarakat sehari-hari.5

4 Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampilan FITK UIN SUKA,
Pendidikan Karakter…, hal. 57.

5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 44-60.
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Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta merupakan

pondok pesantren salaf yang mengkaji kitab-kitab kuning klasik seperti fikih,

akhlak, tasawuf, hadiṡ, nahwu ṣaraf dan al-Quran dalam model madrasah

diniyyah yang terdiri dari tingkatan I’dadiyah, awaliyah, wusṭa, ‘ulya dan

takhaṣṣuṣ dengan metode sorogan, bandongan, musyawarah, dan tahfiẓ.
Pondok Pesantren Al-Barokah juga merupakan salah satu lembaga

pendidikan yang menanamkan nilai-nilai religius dan mencegah hal-hal

negatif yang terjadi seiring berkembangnya zaman. Oleh karena itu, Pondok

Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta menjadi lembaga pendidikan

yang mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap mental santri diusia

remaja.6

Dalam pembelajaran akademik yakni madrasah diniyyah yang terdiri

dari tingkatan I’dadiyah, awaliyah, wusṭa, ‘ulya dan takhaṣṣuṣ santri

diajarkan untuk disiplin dan patuh pada aturan, sedangkan dalam kegiatan

non-akademik yakni kegiatan di luar madrasah diniyyah santri dibentuk

kepribadiannya dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan ekstrakurikuler,

memasak, mencuci dan mengaji. Setiap kegiatan santri dengan bimbingan

asatiż dijadikan sebagai sarana menumbuhkan jiwa mandiri, disiplin,

bertanggung jawab dan sebagainya. Dengan demikian, setiap kegiatan santri

menjadi sarana strategis kondusif untuk menanamkan nilai-nilai yang

6 Wawancara dengan Gus Omar Faruq Syaifuddin, pada tanggal 6 Oktober pada pukul
21.30 WIB.
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terpancang dalam jiwa meliputi keikhlasan, kesederhanaan, dan berdikari

uḥuwah islamiyah.7

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian mengenai “Pendidikan Karakter dan Budaya Disiplin di Pondok

Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Konsep Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren Al-

Barokah Karangwaru Yogyakarta?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Al-

Barokah Karangwaru Yogyakarta?

3. Bagaimana Pengembangan Budaya Disiplin di Pondok Pesantren Al-

Barokah Karangwaru Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan dan pengajaran di Pondok

Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter di Pondok

Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui pengembangan budaya disiplin di Pondok Pesantren

Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

7 Hasil Observasi lapangan di Pondok Pesantren Al-Barokah pada Minggu, 3 Desember
2017 pukul 20.30 WIB.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan tentang

pendidikan karakter dan budaya disiplin di Pondok Pesantren Al-

Barokah Karangwaru Yogyakarta.

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

perbandingan dalam penelitian yang selanjutnya secara lebih luas

dan lebih mendalam tentang pendidikan karakter dan budaya disiplin

di Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

b. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan dan masukan

bagi santri dalam meningkatkan pendidikan karakter dan budaya

disiplin yang diterapkan Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru

Yogyakarta.

2) Manfaat penelitian ini bagi pondok pesantren adalah menambah dan

memperbaiki kualitas yang berkaitan dengan pelaksanaan

pendidikan karakter dan budaya disiplin di dalam pondok pesantren.

D. Kajian Pustaka

Skripsi Purwanti, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul

“Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam

Pembelajaran PAI di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. Dalam skripsi

tersebut menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter berbasis pondok
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pesantren secara terus menerus dan berkelanjutan melalui kegiatan-kegiatan

keseharian dalam lingkungan yang kondusif, mulai dari bangun tidur sampai

tidur kembali peserta didik melakukan kegiatan tanpa ada rasa mengeluh.

Skripsi ini menyimpulkan bahwa karakter religius kegiatan yang

diaplikasikan dalam karakter ini adalah melaksanakan salat fardu berjamaah,

membaca żikir, tadarus dan membaca ṣalawat.8

Persamaan penelitian Purwanti dengan penelitian yang akan

dilaksanakan penulis adalah meneliti mengenai pendidikan karakter.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis

terletak pada fokus masalah. Fokus masalah dalam skripsi Purwanti adalah

pondok pesantren dalam mengembangkan dan membentuk karakter islami,

sedangkan fokus masalah penulis adalah pendidikan karakter dan budaya

disiplin di Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

Skripsi Khitotun Nikmah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun 2016 yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter dalam Pendidikan

Agama Islam dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta

Didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta ”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan

konsep penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA

Negeri 7 Yogyakarta yaitu merupakan suatu usaha yang dilakukan seluruh

guru dan seluruh komponen sekolah dalam membentuk siswa berakhlakul

8 Purwanti, “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren dalam
Pembelajaran PAI di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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karimah. Skripsi ini menyimpulkan bahwa Implementasi konsep penanaman

nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Yogyakarta

menggunakan dua cara yaitu intrakurikuler atau kegiatan akademik dan

ekstrakurikuler. Implikasi penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama

Islam terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta

mengalami peningkatan kedisiplinan.9

Persamaan penelitian Khitotun Nikmah dengan penelitian yang akan

dilaksanakan penulis adalah merupakan penelitian kualitatif. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan penulis terletak pada

fokus masalah. Fokus masalah dalam skripsi Khitotun Nikmah adalah

Penanaman nilai karakter dalam Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya

terhadap peningkatan kedisiplinan sedangkan fokus masalah penulis adalah

pendidikan karakter dan budaya disiplin di pondok pesantren.

Skripsi Ahmad Syarifudin, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun 2015 yang berjudul “Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Islam

Terpadu Ihsanul Fikri (Studi Deskriptif pada program Pondok Pesantren

Islam Terpadu Ihsanul Fikri) Yayasan Tarbiyatul Mukmin Pabelan”. Dalam

skripsi tersebut menjelaskan wujud pendidikan karakter di Pondok Pesantren

Islam Terpadu Ihsanul Fikri diimplementasikan dalam enam model

pembelajaran yaitu pengajaran, keteladanan, pembiasaan, pemotivasian,

9 Khitotun Nikmah, “Penanaman Nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam dan
Implikasinya Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 7 Yogyakarta”.
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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penegakan aturan dan pengawasan. Skripsi ini menyimpulkan bahwa nilai

karakter yang ditanamkan di Pondok Pesantren Islam Terpadu Ihsanul Fikri

yakni keimanan, kejujuran, tanggung jawab, keberanian, percaya diri, cinta

ilmu, peduli, kedisiplinan, mandiri, bergaya hidup sehat, patuh pada aturan

sosial, hormat dan santun.10

Persamaan penelitian Ahmad Syarifudin dengan penelitian yang akan

dilaksanakan penulis adalah menggunakan variabel pendidikan karakter di

pondok pesantren. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilaksanakan penulis terletak pada fokus masalah. Fokus masalah dalam

skripsi Ahmad Syarifudin adalah pendidikan karakter di pondok pesantren

Islam Terpadu Ihsanul Fikri sedangkan fokus masalah penulis adalah

pendidikan karakter dan budaya disiplin di Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta.

Dari penelusuran peneliti diatas, tampak belum pernah ada skripsi yang

sama persis membahas tentang pendidikan karakter dan budaya disiplin di

pondok pesantren, yang membedakan skripsi ini dengan skripsi diatas adalah

dalam skripsi ini penulis lebih ingin mencari tahu tentang Pendidikan

Karakter dan Budaya Disiplin di Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru

Yogyakarta.

10 Ahmad Syarifudin, “Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Islam Terpadu Ihsanul
Fikri”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



10

E. Landasan Teori

1. Konsep Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren

a. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam, di

mana asrama sebagai tempat para santri belajar mengaji ilmu-ilmu agama

Islam kepada seorang kyai.11 Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi

dengan tembok untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya para santri

sesuai dengan peraturan yang berlaku.12 Secara terminologis, istilah

pesantren berasal dari akar kata santri dengan awalan “pe” dan akhiran

“an” berarti tempat tinggal para santri. Para ulama atau cendekiawan

berbeda pendapat mengenai pengertian pesantren, diantaranya yaitu: K.H.

Muchtar Rasyidi berpendapat: “pondok pesantren adalah lembaga

Pembina character building bangsa, panti pendidikan kepribadian bangsa,

tempat pemupukan jiwa gotong royong, arena pendidikan self help dan

kancah penggemblengan jiwa patriotisme dengan doktrin, “semangat rela

mengabdi, ikhlas berkorban, pondok pesantren adalah mercusuar pancaran

nur syiar Islam. Sedangkan K.H. Imam Zarkasyi berkata: “Definisi yang

umum pondok pesantren adalah terwujudnya hal-hal: lembaga pendidikan

Islam dengan sistem asrama, kyai sebagai sentral figurnya, masjid sebagai

titik pusat yang menjiwai.13

11 Abu Muhammad FH & Zainuri Siroj, Kamus Istilah Agama Islam (KIAI), (Jakarta
Barat: PT. Albama, 2009), hal. 232.

12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1982),  hal. 44.

13 Agus Mahfud, Ilmu Pendidikan Islam Pemikiran GUS DUR,(Yogyakarta: Nadi
Pustaka, 2012), hal. 91.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis generalisasikan,

pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama

yang memiliki metode khusus dalam pengajarannya yaitu, pendidikan

yang terpadu antara pendidikan umum dan agama dan antara teori dan

praktek, yang di dalamnya mengandung pendidikan akhlak dengan

menanamkan jiwa berdikari, cinta berkorban, ikhlas dalam beramal, dan

kyai merupakan teladan serta masjid sebagai sentral kegiatannya.

b. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren

Diantara metode pembelajaran yang ada di pondok pesantren

adalah:

1) Metode Sorogan yaitu santri berhadapan dengan seorang guru dan

terjadi interaksi saling mengenal di antara keduanya.

2) Metode Wetonan yaitu pembelajaran yang dilakukan pada waktu-

waktu tertentu.

3) Metode Musyawarah atau diskusi, sistem belajar dengan metode

seperti seminar dan lebih banyak dalam bentuk tanya jawab.

4) Metode pengajian pasaran yaitu kegiatan belajar melalui pengkajian

materi pada seorang kyai.

5) Metode hafalan dan metode demonstrasi atau praktik.14

14 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Tanpa
Tempat, Penerbit dan Tanpa Tahun, hal. 37.
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c. Bentuk Pendidikan di Pondok Pesantren

Bentuk-bentuk pendidikan di pondok pesantren kini sangat

bervariasi, sedikitnya bentuk-bentuk pendidikan di pondok pesantren dapat

diklasifikasikan menjadi 5 tipe, yakni:

1) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan

menerapkan kurikulum nasional.

2) Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam

bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum meski tidak

menerapkan kurikulum nasional.

3) Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dalam bentuk

maddin (madrasah diniyyah).

4) Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian (majelis

ta’lim)

5) Pesantren untuk asrama pelajar sekolah umum dan mahasiswa.15

2. Konsep Pendidikan Karakter

a. Hakikat Pendidikan Karakter

Pendidikan ialah proses kultur dalam individu dan masyarakat

sehingga menjadi beradab. Pendidikan tidak hanya sarana transfer ilmu

pengetahuan saja, akan tetapi sebagai sarana proses pengkulturan dan

penyaluran nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Tujuan pendidikan ialah

membentuk kepribadian, kemandirian, ketrampilan sosial dan karakter.

Oleh sebab itu, berbagai program dirancang dan diimplementasikan untuk

15 Ibid…,hal. 40.
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mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, terutama dalam rangka

pembinaan karakter.16

Menurut Ryan dan Bohlin yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian

Andayani bahwa karakter mengandung tiga unsur, yaitu mengetahui

kebaikan (knowing the good) mencintai kebaikan (loving the good) dan

melakukan kebaikan (doing the good). Dalam pendidikan karakter,

kebaikan itu sering sekali dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik.

Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk

membimbing perilaku manusia menuju standar-standar baku.17

Pendidikan karakter adalah sebuah proses transformasi nilai-nilai

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang

sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Dalam definisi

ini ada tiga ide pikiran penting yaitu: proses transformasi nilai-nilai,

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian dan menjadi satu dalam

perilaku.18

Pendidikan karakter juga dapat diartikan pendidikan budi pekerti

plus, yaitu melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling),

dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek tersebut, pendidikan karakter

tidak efektif. Pendidikan karakter ditetapkan secara sistematis dan

berkelanjutan sehingga seorang anak akan menjadi cerdas emosinya.

16 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2012), hal. 37.

17 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 11.

18 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Landasan, Pilar, dan Implementasi),
(Jakarta: Prenadamedia, 2014), hal. 8.
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Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah suatu tindakan yang

dapat membentuk kepribadian yang baik bagi peserta didik yang

ditanamkan dengan nilai-nilai keagamaan, melalui guru, orang tua dan

lingkungan sekitar.

b. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, hukum,

etika akademik dan prinsip-prinsip HAM telah teridentifikasi butir-butir

nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama yaitu nilai-nilai

perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri

sendiri, sesama manusia dan lingkungan serta kebangsaan. Adapun daftar

nilai-nilai utama yang dimaksud adalah:

1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan

a) Religius

2) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri

a) Jujur

b) Bertanggung Jawab

c) Bergaya Hidup Sehat

d) Disiplin

e) Kerja Keras

f) Percaya Diri

g) Berjiwa Wirausaha

h) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif dan Inovatif

i) Mandiri, ingin tahu dan cinta ilmu
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3) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Sesama

a) Sadar Akan Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain

b) Patuh pada Norma Sosial

c) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain

d) Santun

e) Demokratis

4) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Lingkungan

a) Peduli Sosial dan Lingkungan

5) Nilai Kebangsaan

a) Nasionalis

b) Menghargai Keberagaman.19

c. Metode Pendidikan Karakter

Terdapat lima metode pendidikan karakter yang bisa diterapkan,

yaitu:

1) Mengajarkan

Mengajarkan adalah memberikan pemahaman yang jelas

tentang kebaikan, keadilan dan nilai, sehingga murid memahami.

Salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter ialah

mengajarkan nilai-nilai itu, sehingga murid mampu dan memiliki

pemahaman konseptual tentang nilai-nilai pemandu perilaku yang

bisa dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya.

19 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter…,hal. 44-48.
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2) Keteladanan

Guru bagaikan jiwa dalam pendidikan karakter, sebab karakter

guru (mayoritas) menentukan karakter murid. Apa yang murid

pahami tentang nilai-nilai itu memang bukan sesuatu yang jauh dari

kehidupan mereka, namun ada didekat mereka yang mereka temukan

dalam perilaku pendidik.

3) Menentukan Prioritas

Setiap sekolah memiliki prioritas karakter, tanpanya proses

evaluasi berhasil tidaknya pendidikan karakter akan menjadi tidak

jelas. Oleh sebab itu, prioritas nilai pendidikan karakter ini harus

dirumuskan dengan jelas, diketahui oleh pihak yang terlibat dalam

proses pendidikan, kemudian dikenalkan pada murid, orang tua dan

dipertanggungjawabkan ke masyarakat.20

4) Praksis Prioritas

Unsur lain yang tak kalah penting ialah bukti realisasi prioritas

nilai pendidikan karakter. Misalnya sekolah ingin menentukan nilai

demokrasi sebagai nilai pendidikan karakter, maka nilai demokrasi

tersebut dapat diverifikasi melalui berbagai macam kebijakan

sekolah, seperti kepemimpinan demokrasi, setiap individu dihargai

sebagai pribadi yang sama dalam membantu mengembangkan

kehidupan di sekolah.

20 Ibid…,hal. 49-53
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5) Refleksi

Ketika pendidikan karakter sudah melewati fase tindakan dan

praksis  perlu diadakan pendalaman dan refleksi untuk melihat

sejauhmana lembaga pendidikan telah berhasil atau gagal dalam

merealisasikan pendidikan karakter. Keberhasilan dan kegagalan itu

lantas menjadi barometer untuk meningkatkan kemajuan yang

dasarnya ialah pengalaman itu sendiri.21

d. Bentuk-Bentuk Pendidikan Karakter

Menurut Yahya Khan, terdapat empat bentuk pendidikan karakter

yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara lain:

1. Pendidikan karakter berbasis nilai religius

2. Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti,

pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh sejarah dan para

pemimpin bangsa.

3. Pendidikan karakter berbasis lingkungan

4. Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu proses aktivitas yang

dilakukan dengan segala upaya secara sadar dan terencana, untuk

mengarahkan murid agar mereka mampu mengatasi diri melalui

kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan segala

potensi diri.22

21 Doni Koesoema A, Pendidikan karakter: Strategi mendidik anak di zaman global,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 216-27.

22 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter…,hal. 48-49.
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3. Konsep Pengembangan Budaya Disiplin

a. Pengertian Disiplin

Secara tersirat, disiplin adalah latihan watak dan batin agar segala

perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yang ada. Kemudian disiplin

juga berhubungan dengan pembinaan, pendidikan, serta perkembangan

pribadi manusia. Semua aspek ini diatur, dibina, dan dikontrol hingga

pribadi yang bersangkutan mampu mengatur diri sendiri sehingga cukup

jelas bahwa tujuan pembinaan dan pendidikan ialah mencapai kedisiplinan

diri.23

Menurut Singodimedjo disiplin adalah sikap kesediaan dan

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan

yang berlaku disekitarnya. Jadi dapat disimpulkan, bahwa disiplin adalah

suatu sikap, perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib. Oleh karena itu

pada pengertian disiplin ini tersimpul dua faktor yang penting yaitu faktor

waktu dan kegiatan atau perbuatan.24 Dengan demikian maka disiplin

berarti kepatuhan siswa dalam mengikuti peraturan atau tata tertib yang

didorong oleh rasa kesadaran.25

b. Aspek-Aspek Disiplin

Prijodarminto mengatakan disiplin ada tiga aspek yang

mempengaruhinya, yaitu:

23 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam…,hal. 9.
24 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 46.
25 Elizabet Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 82.
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1) Sikap mental yang merupakan sikap taat sebagai hasil atau

pengembangan dari latihan, pengendalian watak dan pengendalian

pikiran.

2) Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma,

kriteria, dan standar sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan

kesadaran bahwa ketaatan akan aturan, norma, kriteria standar

merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan (sukses).

3) Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan hati

untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 26

c. Pola dalam Pembentukan Perilaku Disiplin

Ada beberapa pola untuk menanamkan perilaku disiplin kepada

anak, antara lain:

1) Disiplin Otoriter

Model disiplin otoriter adalah pengendalian perilaku anak

dengan memaksakan perilaku yang diinginkan. Teknik yang

digunakan adalah dengan hukuman.

2) Disiplin Permisif

Model disiplin permisif adalah kebalikan dari disiplin

otoriter. Tidak ada hukuman tetapi juga tidak ada bimbingan.

3) Disiplin Demokratis

Model disiplin demokratis menekankan pada aspek edukatif.

Penanaman disiplin model ini dengan menggunakan penjelasan,

26 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: PT. Pratnya Pramito,
2004), hal. 7.
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diskusi, pemahaman yang mengajarkan kepada anak untuk

memahami keharusan berperilaku sesuai aturan. 27

4) Pentingnya Pendidikan Karakter dan Budaya Disiplin di Pesantren

Pendidikan saat ini hanya mengedepankan penguasaan aspek

keilmuan dan kecerdasan peserta didik. Jika peserta didik sudah mencapai

nilai atau lulus dengan nilai akademik di atas KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal), pendidikan dianggap sudah berhasil. Pembentukan karakter di

dalam diri peserta didik semakin terpinggirkan. Rapuhnya karakter dan

budaya dalam kehidupan berbangsa bisa membawa kemunduran

peradaban bangsa. Padahal, kehidupan masyarakat yang memiliki karakter

yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa dan negara.28

Pendidikan karakter dan budaya disiplin di pesantren adalah salah

satu tawaran solusi untuk meminimalisasi dangkalnya pemahaman

terhadap nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.29 Pesantren telah lama

dianggap sebagai sebuah lembaga pendidikan yang memiliki fokus

terutama pada pengembangan moral bagi santrinya.

Pengembangan ini diharapkan menjadi semacam idealisme bagi para

santri agar mereka semakin mampu mengembangkan integritas diri

sebagai pribadi yang memiliki karakter kuat. Dalam konteks ini,

pendidikan karakter yang diterapkan dalam lembaga pendidikan pesantren

27 Ibid…,hal. 85.
28 Imam Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa Berwawasan

Kearifan Lokal”, dalam jurnal Pendidikan Karakter Universitas Negeri Malang, Tahun II  No.2
(Februari, 2012), hal. 3.

29 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Landasan, Pilar, dan Implementasi)…, hal.
121.
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bisa menjadi salah satu sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Sehingga

akan terbentuk sebuah lingkungan hidup yang menghargai hidup manusia,

menghargai keutuhan dan keunikan ciptaan, serta menghasilkan sosok

pribadi yang memiliki moral dan kemampuan intelektual yang seimbang

sehingga masyarakat akan menjadi semakin manusiawi.30

Model pendidikan karakter pesantren lebih menekankan pada

pembiasaan-pembiasaan yang baik dan nilai-nilai kultur serta kepribadian

yang berbasis pada agama. Pendidikan karakter sebagai pendidikan yang

menitikberatkan dalam hal pembentukan kepribadian melalui pengetahuan

moral, perasaan dan perilaku moral yang hasilnya terlihat dalam tindakan

nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,

menghormati hak orang lain dan kerja keras. Pada lingkungan pondok

pesantren, pembinaan disiplin santri juga tidak bertujuan untuk

mengekang santri melainkan menyiapkan santri untuk menjadi generasi

muda yang penuh tanggung jawab sehingga dapat menyelesaikan problem

kehidupan untuk dirinya, keluarga, agama dan negara. Kedisiplinan yang

dianggap baik dan positif seperti melatih para santri dalam melaksanakan

kewajiban agama yakni salat berjamaah dan puasa sunnah. Apabila santri

melanggar dikenakan hukuman ringan yang sifatnya mendidik.31

30 Doni Koesoema A, Pendidikan karakter: Strategi mendidik anak di zaman globlal…, hal.
115-116.

31 Sri Wahyuni, “Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok
Pesantren”, dalam jurnal Penelitian Pendidikan Universitas Pendidikan Islam Bandung, Vol. 13
No.2 (Oktober, 2012), hal. 5-7.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi

penelitian di Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta

mengenai bagaimana pendidikan karakter dan budaya disiplin yang ada di

pondok tersebut.

Penelitian ini juga termasuk penelitian yang bersifat deskriptif

kualitatif, yang mana penelitian ini di dalam laporan penelitian akan berisi

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,

foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya .32

Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang

menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,

simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimetode,

bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan

beberapa cara, serta dijadikan secara naratif.33

2. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah

pendidikan karakter dan budaya disiplin di Pondok Pesantren Al-

32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2007),
hal. 11.

33 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014).hal. 329.
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Barokah Karangwaru Yogyakarta kepada santri dalam kegiatan sehari-

hari yang mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap mental,

seperti cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya, kemandirian dan

tanggung jawab.

b. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Gus (Putra Kyai) pondok

pesantren Al-Barokah, ketua madrasah diniyyah, 3 ustaż dan 1 ustażah

serta 7 santri Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

Subjek dalam penelitian tersebut berperan dalam memberikan informasi

tentang bagaimana pendidikan dan pengajaran di pondok Al-Barokah,

bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di pondok Al-Barokah, dan

bagaimana pengembangan budaya disiplin di pondok Al-Barokah.

Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan

adalah purposive sampling. Seperti yang telah dikemukakan  bahwa,

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.34

Dengan adanya informan yang sesuai maka penelitian ini diharapkan

bisa dilakukan secara maksimal dan dapat menghasilkan informasi yang

faktual.

34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 53-54.
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Secara bahasa observasi berarti memperhatikan dengan penuh

perhatian seseorang atau sesuatu. Cartwright & Cartwright dalam

Herdiansyah mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat,

mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis

untuk suatu tujuan tertentu.35 Salah satu peranan pokok dalam

melakukan observasi ialah untuk menemukan interaksi yang kompleks

dengan latar belakang sosial yang alami.36

Metode ini digunakan untuk mengadakan pengamatan dan

memperoleh data mengenai keadaan bangunan, keadaan ustaż, santri

dan sarana prasarana serta perilaku karakter dan budaya disiplin di

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta. Dalam

penelitian ini, observasi dilaksanakan secara langsung saat proses

pelaksanaan pendidikan karakter dan budaya disiplin di pondok

pesantren Al-Barokah guna memperoleh informasi mengenai

pendidikan dan pengajaran, nilai-nilai karakter yang terkandung dalam

pendidikan karakter dan pengembangan budaya disiplin.

b. Wawancara

Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian

kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami suatu kejadian dan

35 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2012), hal. 209.

36 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta, Graha
Ilmu, 2006), hal. 224.
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kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif

diperlukan suatu wawancara mendalam (in-depth interview), baik dalam

suatu situasi maupun dalam beberapa tahapan pengumpulan data.37

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara

terstruktur atau terbuka, dimana para subjek mengetahui apa maksud

wawancara yang dilakukan. Hal ini agar sesuai dengan penelitian

kualitatif yang biasanya berpandangan terbuka. Dalam penelitian ini

peneliti melakukan wawancara dengan Gus (Putra Kyai) pondok

pesantren Al-Barokah, ketua madrasah diniyyah, ustaż dan santri di

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

Metode ini digunakan untuk menggali dan memperoleh informasi

yang dibutuhkan peneliti, antara lain mengenai sejarah berdiri pondok

pesantren Al-Barokah, pelaksanaan pendidikan dan pengajaran,

pelaksanaan pendidikan karakter, pengembangan budaya disiplin di

pondok pesantren serta memperoleh data mengenai letak geografis

pondok pesantren, lingkungan, kondisi bangunan dan keadaan

ustaż/santri, perilaku karakter dan budaya disiplin di Pondok Pesantren

Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu

yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait

37 Uhar Suharsaputra…,hal. 213.
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dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna

dalam penelitian kualitatif.38

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

pengumpulan karakteristik dan keadaan umum pondok Al-Barokah,

struktur kepengurusan pondok Al-Barokah, data-data santri, dan

dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan pendidikan karakter dan

budaya disiplin di pondok pesantren Al-Barokah yang dianggap penting

dan berhubungan dengan permasalahan penelitian.

d. Teknik Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan

sumber data yang telah ada.39

Dalam memenuhi keabsahan data, penelitian ini menggunakan

metode triangulasi sumber data dimaksudkan agar dalam pengumpulan

data peneliti menggunakan multi sumber data, yakni dapat dilakukan

dengan menggunakan sumber data seperti melalui informan, fenomena-

fenomena yang terjadi, dan dokumen bila ada. Hal tersebut disesuaikan

dengan metode penelitian yang menggunakan metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan metode wawancara

dan observasi untuk mengecek kebenaran data. Selain itu, peneliti juga

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran

informasi tersebut.

38 A. Muri Yusuf…,hal. 391.
39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 83.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.40

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

analisis deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah yang digunakan

dalam analisis data di dalam penelitian ini adalah seperti analisis yang

dikembangkan oleh Milles dan Hubberman, yaitu:41

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan dan transformasi data yang kasar sehingga

menjadi lebih fokus sesuai dengan objek penelitian.

b. Penyajian data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 373.

41 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis data Kualitatif: Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-19.



28

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi yang

utuh. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan

masalah yang telah ditatakan oleh peneliti kemudian diberi interpretasi

terhadap masalah yang akhirnya digunakan penulis sebagai dasar untuk

menarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas tiga bagian antara lain: bagian

awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari beberapa halaman formalitas dalam penulisan

skripsi, yaitu: halaman judul, surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan

skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian inti, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab,

yaitu: Bab I merupakan pendahuluan, yang mengantarkan penulis dan

pembaca untuk memahami pembahasan penelitian yang penulis lakukan. Bab

I di dalam skripsi ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan. Bab ini juga memiliki fungsi yakni sebagai

landasan teoritis metodologi untuk bab-bab lainnya.

Bab II berisi gambaran secara umum Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta, mulai dari sejarah berdirinya, letak geografis, visi,
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misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan ustaż, dan santri

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

Bab III berisi tentang pendidikan karakter dan budaya disiplin di

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta.

Bab IV berisi kesimpulan, saran dan penutup. Bagian akhir dari skripsi

ini terdiri dari daftar pustaka dan beberapa lampiran yang berkaitan dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya, maka pendidikan karakter dan budaya disiplin di

Pondok Pesantren Al-Barokah Karangwaru Yogyakarta dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan dan pengajaran di Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta menggunakan sistem salaf, meliputi pengajian

kitab kuning. Sistem madrasah diniyyahnya yaitu i’dadiyah, awaliyah,

wusṭa, ‘ulya dan takhaṣṣuṣ dengan metode klasikal bandongan, diskusi,

presentasi, sorogan dan tahfiẓ. Di samping kegiatan yang lain, yaitu

pengajian al-Quran, mujahadah, ṣalat berjama’ah dan pembacaan Maulid

(Aḍ Ḍiba’i).

2. Pelaksanaan Pendidikan karakter di Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta bertujuan untuk membentuk karakter santri agar

menjadi lebih baik dalam kehidupan sehari-harinya. Nilai karakter yang

diunggulkan dalam pendidikan di Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta diantaranya yaitu nilai religius, kemandirian dan

tanggung jawab.

3. Pengembangan budaya disiplin di Pondok Pesantren Al-Barokah

Karangwaru Yogyakarta dilakukan dengan membuat struktur

kepengurusan pondok pesantren yang sistematis, sosialisasi sunah disiplin,
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mengikis pelanggaran disiplin dengan absensi, melibatkan pengurus

pondok pesantren dalam mengembangkan budaya disiplin, memberikan

contoh atau teladan kedisiplinan, menasehati santri akan pentingnya

kedisiplinan, dan mentakzir santri yang melanggar peraturan pondok

pesantren.

B. Saran

1. Santri diharapkan dapat memanfaatkan waktu istirahat dengan baik

sehingga tidak menghambat pelaksanaan kegiatan-kegiatan lainnya.

Dengan begitu penanaman nilai-nilai karakter dan budaya disiplin yang

diberikan pondok pesantren melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat

diserap secara maksimal oleh santri. Selain itu, santri juga diharapkan

bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan agar penanaman

nilai-nilai karakter dan budaya disiplin yang diberikan pondok pesantren

dapat diserap secara maksimal sehingga santri dapat memperbaiki perilaku

buruk mereka menjadi perilaku yang lebih baik.

2. Pondok pesantren sebagai wadah dalam mengembangkan nilai-nilai

karakter dan budaya disiplin pada santri diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pendidikan baik dari segi kegiatan yang diajarkan kepada santri

ataupun dari segi mutu tenaga pendidik sehingga dapat tercapainya

keberhasilan pendidikan karakter.
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C. Kata Penutup

Alḥamdulillahirobbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan

kepada Allah SWT, atas rahmat dan pertolongan-Nya akhirnya penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan dan arahan

semua pihak, baik dosen, guru, orang tua, maupun teman. Untuk itu dengan

segala hormat, penulis sampaikan Jazakumullah khairan kaṡiran.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih

banyak kekurangan dan mungkin ini masih jauh dari kesempurnaan,

dikarenakan keterbatasan penulis. Oleh karena itu, segala kritik dan saran

yang sifatnya membangun sangat diharapkan demi perbaikan dimasa depan

mendatang.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati semoga karya yang

sederhana ini mendapat riḍo Allah SWT, dan semoga skripsi ini bermanfaat

untuk penulis khususnya, dan untuk pembaca semua pada umumnya. Amin Ya

Rabbal’alamin.
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